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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara 

keterpaparan media cetak dan media internet dengan tindakan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) pada mahasiswi ilmu keperawatan semester 2 dan 

4 Fakultas Ilmu Kesehatan UNIKA Musi Charitas Palembang maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Responden yang tidak terpapar media cetak sebanyak 36 (80.0%) dan yang 

terpapar sebanyak 9 (20.0%). 

2. Responden yang tidak terpapar media internet sebanyak 30 (66.7%) dan   

yang terpapar sebanyak 15 (33.3%).  

3. Ada hubungan antara keterpaparan media cetak dengan tindakan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan nilai p value = 0.039.  

4. Tidak ada hubungan antara keterpaparan media internet dengan tindakan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan nilai p value = 0.699.  
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B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adapun saran yang dapat 

diberikan yakni : 

1. Bagi Mahasiswi  

Meningkatkan kesadaran mahasiswi agar mau melakukan pemeriksaan 

SADARI sejak dini dan rutin dilakukan setiap bulan untuk mendeteksi 

kanker payudara.  

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Bagi tenaga kesehatan dianjurkan untuk melakukan promosi atau 

penyuluhan kesehatan tentang SADARI supaya dapat mencegah terjadinya 

kanker payudara dan sebagai rujukan dalam melakukan upaya promotif-

prevensif dalam bidang kesehatan. 

3. Bagi Institusi  

Bagi institusi diharapkan dapat menempelkan poster di laboratorium 

maternitas dan merencanakan serta melaksanakan program SADARI setiap 

bulan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pada 

sekolah dimana anak sekolah banyak yang tidak tahu tentang pentingnya 

manfaat SADARI untuk mencegah kanker payudara sejak dini. 

 

 


